BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini menguji pengaruh struktur audit, konflik peran,

dan ketidakjelasan peran terhadap kinerja auditor. Studi ini dilakukan

di kota Surabaya pada kantor akuntan publik yang terdaftar di
website IAPI (Ikatan Akuntan Publik Indonesia) pada tahun 2013.

Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan tersebut,

dapat disusunlah kesimpulan mengenai hasil uji hipotesis:

a.

Struktur audit tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor,
namun arahnya positif. Hal ini disebabkan karena
penggunaan struktur audit belum tentu dapat membantu
auditor dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih baik
sehingga dapat meningkatkan kinerja auditor. selain itu, hal
ini disebabkan oleh adanya dasar-dasar peraturan yang
dibutuhkan dalam mengaudit seperti kode etik dan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP), dan auditor sendiri
diharuskan untuk taat kepada kode etik dan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) yang berlaku tersebut,
sehingga struktur audit belum tentu dapat membantu
meningkatkan kinerja auditor secara keseluruhan.

Konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor, namun
arahnya positif. Hasil penelitian menunjukan bahwa

banyaknya responden adalah auditor junior yang memiliki
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pengalaman kerja yang rendah, dan menunjukan bahwa
auditor junior masih memiliki sikap idealisme yang tinggi,
sehingga berpotensi untuk mengalami konflik peran yang
lebih besar pada saat menjalankan tugasnya. Hal ini
membuat para auditor junior untuk belajar dari konflik peran
yang dialaminya tersebut dan memperbaiki kinerjanya
menjadi lebih baik.
c. Ketidakjelasan peran tidak berpengaruh secara negatif
terhadap kinerja auditor. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
adanya peraturan-peraturan dalam mengaudit seperti kode
etik dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), yang
membuat auditor harus memahami dan menaati kode etik
dan SPAP tersebut, sehingga ketidakjelasan peran tidak
berpengaruh terhadap Kkinerja auditor. Selain itu juga
disebabkan karena jumlah responden merupakan auditor
junior yang memiliki pengalaman kerja kurang dari 3 tahun.
Selain itu juga disebabkan karena banyaknya responden
yang mengisi kuisioner adalah auditor junior yang memiliki
pengalaman kerja rendah.
5.2 Keterbatasan

Kinerja auditor dalam penelitian ini dapat dijelaskan dalam
variabel struktur audit, konflik peran, dan Kketidakjelasan peran
sebesar 12,2% sehingga sisanya 87,8% dijelaskan oleh variabel

lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.3 Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan mencari variabel lain
seperti seperti locus of control, kelebihan peran, gaya kepemimpinan,
kepuasan kerja, dan lainnya selain struktur auditor, konflik peran,
dan ketidakjelasan peran untuk menjelaskan mengenai Kinerja

auditor.
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